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DESKRIPSI MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA DI SMA NEGERI 8 DAN 
SMA MUHAMMADIYAH 1 PONTIANAK 
 
 
Yulia Trisanty, Masriani, Lukman Hadi 




Laboratory management comprehension in school was very important for headmaster, 
the chemical teacher, and laboratory staff. This study aims was to describe chemical 
laboratory management SMA Negeri 8 and SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. The 
method of the research was using descriptive research with technique of collecting data 
were direct observation, indirect observation, and documentation technique. The data 
collection tool was using observation, questionnaire, and documentation.  The result of 
this research showed that the management of the chemistry laboratory from planning, 
organizing, implementating, and controlling get into the category very well based on 
Guttman scale. The chemistry laboratory in both  schools have not reached minimum 
standard of chemistry laboratory equipment. 
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PENDAHULUAN 
Laboratorium merupakan salah satu 
sumber pembelajaran kimia yang sangat 
diperlukan untuk memberikan pengalaman 
nyata bagi peserta didik, karena laboratorium 
merupakan salah satu faktor pendukung 
pembelajaran. Keberadaan laboratorium di 
sekolah menengah sudah merupakan suatu 
keharusan pada pendidikan sains modern 
(Darsana, 2014). Penggunaan laboratorium 
kimia dalam pembelajaran akan memberikan 
pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah serta 
akan memberikan pengalaman untuk dapat 
mengajukkan dan menguji hipotesis melalui 
percobaan, merancang dan merakit instrument 
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkan data, menyusun laporan, serta 
mengkomunikasikan hasil percobaan secara 
lisan dan tertulis (Kertiyasa, 2006). Penyediaan 
alat dan bahan praktikum dan pengelolaan 
praktikum yang baik perlu agar di dalam 
pembelajaran kimia dapat berjalan secara 
maksimal. 
Menurut Imran (2010) enam faktor yang 
dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
praktikum antara lain tidak tersedianya alat 
praktikum, sulitnya memperoleh bahan 
praktikum, kurangnya pengetahuan siswa pada 
materi yang dipraktekkan, alokasi waktu yang 
terbatas, materi praktikum dianggap tidak 
penting, serta belum tersedia tenaga teknisi 
(laboran). Persoalan pengelolaan labortorium 
kimia dapat terjadi karena praktikum masih 
dianggap kurang penting dalam proses 
pembelajaran. Hal inilah yang mengakibatkan 
pengelolaan laboratorium kimia masih sering 
terabaikan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMA Negeri 8 Pontianak pada 
tanggal 9 Oktober 2017 secara garis besar di 
laboratorium kimia di sekolah ini masih 
kekurangan lemari untuk menyimpan alat 
maupun bahan serta laboran tidak ada. Hasil 
observasi di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
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pada tanggal 3 Juni 2017 secara garis besar di 
laboratorium kimia tidak ada lemari bahan, 
yang digunakan untuk menyimpan bahan 
adalah lemari asam dan juga laboran tidak ada.  
Fungsi manajemen adalah sebagai 
rangkaian kegiatan wajar yang telah ditetapkan 
dan memiliki hubungan saling ketergantungan 
antara satu dengan yang lain (Das Salirawati, 
2009). Menurut Bartol dan Martin dalam 
Marlina (2016) manajemen adalah proses untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
melakukan kegiatan dari empat fungsi utama, 
yaitu: merencanakan (planning), 
mengorganisasikan (organizing), memimpin 
(leading), dan mengendalikan (controlling). 
pendapat lain yang dikemukakan oleh Terry 
dalam Das Salirawati (2009), yang 
mengemukakan fungsi manajemen menjadi 
empat, yaitu: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 
(actuating), dan pengawasan (controlling) 
disingkat POAC. Manajemen laboratorium 
kimia dapat dikatakan sebagai suatu rangkaian 
kegiatan meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan yang berupa proses pengelolaan 
laboratorium kimia agar kegiatan laboratorium 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Beberapa penelitian mengungkapkan 
bahwa masih banyak sekolah yang belum 
memanajemen laboratorium dengan baik, 
penelitian tersebut di antaranya: 1) Nina 
Andriani (2016) dari 6 sekolah negeri di kota 
Tanjung  Pinang, hanya 1 sekolah yang 
memenuhi kriteria manajemen laboratorium 
sedangkan yang lainnya masih belum 
memenuhi hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum manajemen laboratorium SMA negeri di 
kota Tanjung Pinang belum terlaksana dengan 
baik karena belum memenuhi semua kriteria 
yang tercakup dalam perangkat manajemen 
laboratorium. 2)Afreni Hamidah, Novita dan 
Retni (2013) dari empat indikator manajemen 
(perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian 
dan pengawasan ) dengan 29 rincian dapat 
dilihat bahwa manajemen laboratorium di tujuh 
SMA swasta di kota jambi masih belum 
terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang 
sudah dipaparkan tersebut, maka perlu bagi 
guru kimia untuk memahami dan menguasai 
cara-cara mengelola laboratorium secara baik 
dan tepat, hal ini karena pengelolaan 
laboratorium yang efektif sangat menentukan 
besar kecilnya kontribusi laboratorium dalam 
proses pembelajaran, terutama dalam ranah 
afektif dan psikomotorik. Manajemen yang baik 
akan berdampak langsung pada kualitas sekolah 
dan hasil akreditasi sekolah yang baik hal ini 
sejalan dengan penelitian (disertasi Joko 
Santoso) dalam Darmawan (2014) terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel 
manajemen sarana prasarana sekolah dengan 
motivasi berprestasi guru dengan kata lain 
semakin baik pengelolaan sarana prasarana 
sekolah akan semakin meningkat motivasi 
berprestasi guru. Peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian mengenai manajemen 
laboratorium kimia di SMA Negeri 8 dan SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak untuk melihat 
apakah manajemen laboratorium kimia sudah 
dilaksanakan dengan efektif dan sesuai dengan 
standar atau belum, sehingga  dapat melayani 
kebutuhan peserta didik dan guru dalam 
menunjang pembelajaran kimia dan mencapai 
tujuan yang diinginkan sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif dengan bentuk 
deskriptif studi kasus. Subjek penelitian adalah 
data manajemen laboratorium kimia di SMA 
Negeri 8 dan SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (1) mengurus surat 
izin pra-riset, (2) melakukan pra-riset, (3) 
merumuskan masalah penelitian  berdasarkan 
hasil pra-riset, (4) membuat instrumen 
penelitian berupa angket respon dan lembar 
observasi, dan (5) melakukan validasi instrumen 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) melakukan 
observasi kelengkapan laboratorium kimia 
menggunakan lembar observasi kelengkapan,  
(2) memberikan angket respon kepada kepala 
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sekolah, kepala laboratorium, dan guru kimia, 
(3) melakukan wawancara kepada kepada 
kepala sekolah, kepala laboratorium, dan guru 
kimia. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan adalah: (1) melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil penelitian 
angket respon, lembar observasi dan hasil 
wawancara, (2) membuat pembahasan dan 
kesimpulan dari hasil penelitian, dan (3) 
menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian 
ini meliputi teknik observasi langsung, 
komunikasi tidak langsung, komunikasi 
langsung, dan dokumentasi. Teknik observasi 
langsung dilakukan dengan mengamati 
langsung keadaan laboratorium kimia di 
sekolah dengan mengisi pedoman observasi 
kelengkapan laboratorium kimia. Teknik 
komunikasi tidak langsung  dilakukan dengan 
memberikan angket respon kepada kepala 
sekolah, kepala laboratorium,dan guru kimia. 
Teknik komunikasi langsung yaitu wawancara 
semi terstruktur. Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan mengambil foto-foto yang berkaitan 
dengan penelitian. 
Alat pengumpul data adalah angket respon, 
lembar observasi, dan dokumentasi. Angket 
respon dan lembar observasi yang dibuat 
kemudian divalidasi. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi. 
Instrumen tes divalidasi oleh dua dosen 
program studi pendidikan kimia FKIP Untan. 
Berdasarkan hasil validasi dari validator 
disimpulkan bahwa instrumen tes layak 
digunakan. Wawancara dilakukan sebagai data 
tambahan dalam membahas hasil temuan 
penelitian dan untuk memperkuat data-data 
yang sudah didapat selama penelitian. 
Analisis hasil angket respon dengan cara: 
(1) memberikan skor pada angket sesuai dengan 
jawaban responden menggunakan skala 
Guttman; (2) mengubah skor mentah menjadi 
persen menggunakan rumus: 




(3) menafsirkan hasil persentase angket respon 





Nilai Persentase Kategori Kemampuan 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup Baik 
21-40 Kurang 
0-20 Sangat Kurang 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Perencanaan 
Menurut Hasibuan (2005), manajemen 
perencanaan dan rencana merupakan bagian 
yang sangat penting karena: 1) tanpa 
perencanaan dan rencana tidak ada tujuan yang 
ingin dicapai, 2) tanpa perencanaan dan rencana 
tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga 
banyak pemborosan, 3) rencana adalah dasar 
pengendalian, karena tanpa ada rencana 
pengendalian tidak akan dilakukan, dan 4) tanpa 
ada perencanaan berarti tidak ada keputusan 
dan proses manajemen pun tidak ada. Dengan 
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kata lain jika tidak ada perencanaan maka 
manajemen tidak akan berjalan baik, sebaliknya 
jika perencanaan sudah baik maka akan 
memudahkan pengawasan terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan. 
 
Perencanaan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Negeri 8 Pontianak 
Perencanaan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Negeri 8 Pontianak sudah 
terencana sangat baik dengan persentase 88,9%. 
Desain laboratorium didapat dari Dinas 
Pendidikan  dimana luas  laboratorium 
disesuaikan dengan daya tampung. Desain ini 
mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 24 tahun 2007 dimana ruang 
laboratorium setidaknya dapat menampung satu 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang 
lebih 32 orang. Perencanaan sarana prasarana 
laboratorium kimia diajukan langsung ke dinas 
pendidikan kota namun untuk alat ataupun 
bahan yang mudah didapatkan akan langsung 
dibeli oleh pihak sekolah.  
Perencanaan pendayagunaan laboratorium 
kimia berupa pembuatan program kerja 
laboratorium kimia juga dilakukan. 
Perencanaan yang berupa program kerja 
laboratorium kimia ditindaklanjuti dalam 
bentuk struktur organisasi, jadwal pelaksanaan, 
jurnal kegiatan, pencatatatan alat dan bahan 
dilengkapi dengan inventarisasi laboratorium 
kimia. Pembuatan jadwal kegiatan laboratorium 
dilakukan pada awal semester. Pembuatan 
jadwal kegiatan laboratorium kimia diserahkan 
kepada koordinator laboratorium kimia dan 
guru yang diketahui oleh kepala sekolah dan 
kepala laboratorium. Pembuatan jadwal 
laboratorium bertujuan agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam pelaksanaan praktikum. 
Selain itu, juga dibuat tata tertib dan jadwal 
piket laboratorium yang bertujuan agar 
praktikum dapat berjalan dengan baik dan 
kondusif. 
 
Perencanaan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
Perencanaan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
sudah terencana sangat baik dengan persentase 
83,3%. Perencanaan desain dilakukan dengan 
mengajukkan proposal ke Mendiknas. 
Perencanaan mengenai desain laboratorium 
kimia  menyesuaikan peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007 
dimana rasio minimum ruang laboratorium 
kimia 2,4m2/peserta didik. Hal ini terlihat saat 
observasi ruang laboratorium kimia. Menurut 
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1, 
perencanaan kelengkapan sarana prasara 
laboratorium kimia sudah dilakukan  sesuai 
peraturan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan pendayagunaan laboratorium 
kimia yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
yaitu perencanaan kegiatan laboratorium kimia 
termasuk dalam pembuatan jadwal. Pembuatan 
jadwal kegiatan laboratorium direncanakan 
pada awal semester. Pihak yang terlibat dalam 
pembuatan jadwal adalah guru kimia, pengelola 
laboratorium, dan Waka kurikulum yang 
diketahui oleh kepala sekolah. Jadwal kegiatan 
laboratorium disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran kimia. Perencanaan kondisi 
laboratorium kimia yang termasuk dalam 
perawatan laboratorium Perencanaan 
perawatan ini dilakukan saat rapat kerja dimana 
pengelola laboratorium membuat tata tertib 
laboratorium yang di dalamnya mencakup 
perawatan alat di laboratorium. Mengenai 
perencanaan kebersihan laboratorium kimia, 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kimia diketahui bahwa mereka sudah membuat 
jadwal piket untuk siswa setiap hari Rabu dan 
Sabtu.  Jadwal ini di luar jadwal piket setelah 
kegiatan praktikum. Hal ini untuk 
mengoptimalkan kebersihan laboratorium 
setelah digunakan praktikum. 
2. Pengorganisasian 
Organisasi laboratorium adalah suatu 
sistem kerja sama dari kelompok orang, barang, 
atau unit tertentu tentang laboatorium untuk 
mencapai tujuan (Sudaryanto dalam Das 
Salirawati, 2009). Mengorganisasikan 
laboratorium kimia berarti menyusun kelompok 
orang atau petugas dan sumber daya yang lain 
untuk melaksanakan suatu rencana atau 






Laboratorium Kimia di SMA Negeri 8 
Pontianak 
Pengorganisasian manajemen 
laboratorium kimia di SMA Negeri 8 Pontianak 
tergolong sangat baik  dengan persentase 
94,4%. Mengenai pengorganisasian luas 
laboratorium kimia ketiga responden menjawab 
bahawa  laboratorium sudah terorganisasi 
dengan baik. Hasil dari observasi menunjukkan 
pengorganisasian alat dan bahan pada 
laboratorium sudah efektif karena alat dan 
bahan disimpan secara terpisah. 
Pengorganisasian pendayagunaan laboratorium 
yang meliputi pengorganisasian jadwal 
kegiatan laboratorium. Penyusunan jadwal 
kegiatan praktikum biasanya dilakukan awal 
semester yang dilakukan oleh koordinator 
laboratorium dan guru kimia. Jadwal kegiatan 
praktikum biasanya dilakukan 2 minggu sekali 
secara bergantian antara kedua guru kimia. 
Pengorganisasian kondisi laboratorium yang 
mencakup perawatan dan kebersihan 
laboratorium, ketiga reponden menjawab sudah 
terorganisasi. Pengorganisasian perawatan dan 
kebersihan laboratorium kimia dilakukan oleh 
koordinator laboratorium dan guru kimia. 
 
Pengorganisasian Manajemen 
Laboratorium Kimia di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak 
Pengorganisasian manajemen 
laboratorium kimia di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak juga sudah tergolong sangat baik 
dengan persentase 100%. Pengorganisasian 
daya tampung yang meliputi pengorganisasian 
ruang laboratorium juga sudah terorganisasi 
dengan baik. Pengorganisasian alat dan bahan 
laboratorum kimia juga sudah baik, dimana alat 
dan bahan disimpan terpisah pada tempat 
penyimpanan yang berbeda. Hanya saja saat 
observasi ditemui bahwa lemari asam 
digunakan untuk penyimpanan bahan kimia. 
Hal ini tentu tidak sesuai dengan fungsinya, 
dimana lemari asam bukan untk menyimpan 
bahan kimia. Fungsi utama dari lemari asam 
hanya untuk memindahkan atau mereaksikan 
bahan kimia  tertentu. 
Pengorganisasian pendayagunaan 
laboratorium meliputi pembuatan jadwal 
kegiatan laboratorium kimia. Penyusunan 
jadwal kegiatan penggunaan laboratorium 
disusun awal semester, penyusunan jadwal 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan, adanya 
koordinasi yang baik antar guru kimia 
bersangkutan membuat jalannya praktikum 
tidak bertabrakan antar satu kelas dengan kelas 
yang lain. Pengorganisasian perawatan 
laboratorium kimia dilakukan oleh pengelola 
laboratorium dan guru kimia serta kerjasama 
dengan siswa. Kebersihan laboratorium dapat 
terorganisasi dengan baik karena adanya 
koordinasi dan komitmen yang baik antara 
guru, siswa, dan petugas kebersihan sekolah 
untuk selalu menjaga kebersihan laboratorium 
kimia. 
3. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan usaha 
mengerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan 
dan berusaha untuk mencapai sasaran 
perusahaan dan sasaran anggota-anggota 
perusahaan tersebut karena para anggota itu 
juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut 
(Terry, 2012). Pelaksanaan tidak lain 
merupakan upaya untuk menjadikan 
perencanaan menjadi kenyataan, dengan 
melalui berbagai pengarahan dan permotivasian 
agar setiap personil dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
 
Pelaksanaan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Negeri 8 Pontianak 
Pelaksanaan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Negeri 8 Pontianak sudah 
berjalan sangat baik dengan persentase 94,4%. 
Pelaksanaan mengenai daya tampung 
laboratorium kimia ketiga responden menjawab 
ya sudah sesuai dengan aturan menteri 
pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 
dimana ruang laboratorium kimia berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya praktikum 
kimia. Hal ini sesuai dengan hasil  wawancara 
dengan guru kimia bahwa laboratorium kimia 
hanya digunakan untuk praktikum kimia tidak 
untuk kegiatan lain. Luas ruang laboratorium 
kimia sudah sesuai dengan peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007 
dimana  rasio minimum ruang laboratorium 
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kimia adalah  2,4 m2/peserta didik dengan daya 
tampung kurang lebih 32 peserta didik. Ruang 
laboratorium kimia di SMA Negeri 8 juga 
memiliki pencahayaan yang baik dan cukup 
menampung kurang lebih 32 peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara, pengadaan 
sarana prasarana di SMA Negeri 8 didapat dari 
bantuan pemerintah daerah melalui  Dinas 
Pendidikan Kota sebelum pindah status  ke 
Kepegawaian Provinsi. Pelaksanaan jadwal 
kegiatan laboratorium sudah berjalan sesuai 
jadwal yang dibuat dan sudah terkoordinasi 
dengan baik antara kedua guru kimia . Dalam 
pelaksanaannya guru tidak lupa mengisi buku 
inventarisasi alat dan bahan yang terpakai 
selama melakukan praktikum. 
Pelaksanaan perawatan alat dan bahan 
laboratorium kimia dilakukan salah satunya 
dengan membuat tata tertib laboratorium agar 
peserta didik lebih disiplin dan berhati-hati 
ketita melakukan praktikum. Berdasarkan hasil 
wawancara pelaksanaan kebersihan ruang 
laboratorium juga sudah terlaksana. Alat yang 
telah digunakan langsung dibersihkan dan 
disimpan kembali pada tempatnya. Namun pada 
saat observasi ditemukan bahwa masih ada 
beberapa alat yang belum dibersihkan setelah 
digunakan. Bahan kimia tersimpan rapi dalam 
lemari bahan. Tidak ada yang tertinggal di luar 
karena setelah pratikum semua bahan yang 
digunakan disimpan kembali kedalam lemari. 
 
Pelaksanaan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
Pelaksanaan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
sudah sangat baik dengan persentase 91,7%. 
Daya tampung laboratorium kimia sudah sesuai 
dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 24 tahun 2007 dimana ruang 
laboratorium kimia berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya praktikum kimia. Hasil 
wawancara dengan guru kimia diketahui bahwa 
laboratorium kimia hanya digunakan untuk 
praktikum saja tidak untuk kegiatan lain. Luas 
ruang laboratorium kimia sudah  sesuai 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 
24 tahun 2007 dimana rasio luas minimum 
ruang laboratorium kimia adalah  2,4 m2/peserta 
didik dengan daya tampung kurang lebih 32 
siswa. 
Pengadaan alat dan bahan laboratorium 
kimia didapat dari bantuan pemerintah. 
Pelaksanaan kegiatan praktikum kimia sudah 
dibuat awal semester dan sudah berjalan sesuai 
jadwal yang ditetapkan. Kegiatan praktikum 
dapat berjalan dengan baik karena adanya 
koordinasi antara kedua guru kimia. Perawatan 
laboratorium diantaranya perawatan alat belum 
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat 
pada saat pelaksanaan praktikum masih ada 
siswa yang tidak sengaja memecahkan alat.  
Namun untuk perawatan laboratorium yang lain 
sudah terlaksana dengan baik, seperti alat dan 
bahan  disimpan di lemari setelah dipakai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kimia jadwal piket siswa setelah kegiatan 
praktikum berjalan dengan baik. Jadwal piket  
pada hari Rabu dan Sabtu juga sudah terlaksana 
dengan baik.  Guru kimia dan pekerja 
kebersihan sekolah juga ikut membantu 
menjaga kebersihan laboratorium kimia. 
4. Pengawasan 
Pengawasan merupakan suatu proses 
terakhir dalam sebuah manajemen yang penting 
untuk dilakukan karena dalam hal ini untuk 
melihat apakah suatu program yang telah dibuat 
telah tercapai atau belum. Menurut Arikunto 
(2006), ada tiga fungsi supervisi atau 
pengawasan yaitu: 1) sebagai kegiatan 
meningkatkan mutu pembelajaran, 2) sebagai 
pemicu atau penggerak terjadinya perubahan 
pada unsur-unsur yang terkait dalam 
pembelajaran, 3) sebagai kegiatan memimpin 
dan membimbing. 
 
Pengawasan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Negeri 8 Pontianak 
Pengawasan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Negeri 8 pontianak sudah sangat 
baik dengan persentase 100%. Pengawasan 
terhadap ruang laboratorium dilakukan dengan 
melihat kesesuaian luas ruang laboratorium 
dengan aturan menteri pendidikan nasional 
nomor 24 tahun 2007. Kepala sekolah, kepala 
laboraorium, koordinator laboratorium, dan 
guru kimia yang bertanggung jawab melakukan 
pengawasan. Pengawasan pengadaan sarana 
prasarana laboratorium yang bertanggung 
7 
 
jawab langsung mengawasi pengadaan alat 
bahan kimia yang datang yaitu wakil kepala 
sarana prasarana, koordinatoror laboratorium 
dan guru kimia. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala laboratorium menyatakan bahwa 
ketika alat dan bahan baru datang akan 
dilengkapi dengan dokumen list alat dan bahan 
yang datang yang diterima langsung oleh waka 
sarana prasarana dan koordinator laboratorium 
dan kemudian di cek oleh koordinator 
laboratorium dan guru kimia apakah alat dan 
bahan yang datang sudah sesuai dengan list 
yang ada dalam dokumen. Pengawasan 
kelengkapan sarana prasarana laboratorium 
kimia dilakukan oleh koordinator laboratorium 
dan guru kimia jika ada alat dan bahan yang 
kurang akan dilaporkan ke kepala laboratorium 
dan kepala laboratorium akan mengajukan ke 
wakil kepala sarana prasarana. 
Penanggung jawab  terhadap jalannya 
kegiatan praktikum yaitu kepala laboratorium, 
kemudian kepala laboratorium bertanggung 
jawab memberikan informasi ke kepala sekolah 
mengenai perkembangan laboratorium dan jika 
ada masalah yang terjadi. Pengawasan 
perawatan laboratorium ini dilakukan rutin 
sebulan sekali.  Pengawasan dilakukan oleh 
kepala laboratorium  yang akan  bertanggung 
jawab memberikan informasi ke kepala 
sekolah, koordinator laboratorium, dan guru 
kimia. Koordinator laboratorium dan guru 
kimia melakukan pengawasan terhadap 
jalannya jadwal piket yang sudah dibuat. Siswa 
langsung membersihkan alat yang sudah 
digunakan setelah praktikum. Saat praktikum 
berjalan guru kadang-kadang berkeliling untuk 
mengawasi cara kerja siswa. Apabila ada siswa 
yang melakukan kesalahan seperti 
menumpahkan bahan atau memecahkan alat 
akan diberi sanksi berupa teguran hingga 
mengganti alat yang sudah dipecahkan. 
 
Pengawasan Manajemen Laboratorium 
Kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
Pengawasan manajemen laboratorium 
kimia di SMA Muhammadiyah 1 pontianak 
sangat baik dengan persentase 91,7%. 
Pengawasan terhadap ruang dan luas 
laboratorium kimia sudah dilakukan. Saat 
pembangunan laboratorium kepala sekolah 
rutin mengecek  agar sesuai dengan desain yang 
telah dibuat. Pengawasan luas ruang 
laboratorium juga sudah dilakukan.  
Pengawasan luas ruang laboratorium dilakukan 
supaya sesuai dengan aturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007. 
Pengawasan pengadaan sarana prasarana 
laboratorium di SMA Muhammadiyah sudah 
dilakukan pengawasan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah diketahui 
bahwa ketika alat dan bahan baru datang akan 
langsung diberitahukan kepada kepala sekolah. 
Kemudian wakil kepala sarana prasarana 
dibantu guru kimia akan mengecek alat dan 
bahan yang ada. Untuk kelengkapan alat dan 
bahan laboratorium pengelola laboratorium dan 
guru kimia akan mengecek secara rutin apakah 
ada alat dan bahan yang kurang. Dan jika ada 
kekurangan segera diberitahukan ke wakil 
kepala sarana prasarana. 
Pengawasan perawatan dan kebersihan 
laboratorium kimia sudah dilakukan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan guru kimia diketahui bahwa perawatan 
laboratorium dan kebersihan sudah dilakukan 
oleh kepala sekolah seminggu sekali. Pengelola 
laboratorium selaku guru kimia juga 
bertanggung jawab mengawasi. Hasil yang 
sudah diperoleh dari pengawasan manajemen 
laboratorium di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak yaitu setelah dilakukan perencanaan 
membangun laboratorium kimia kepala sekolah 
melakukan pengawasan saat pengerjaannya dan 
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. 
Kepala sekolah juga melakukan pengawasan 
terhadap pengadaan sarana prasarana 
laboratorium hanya saja untuk lebih detailnya 
pengawasan terhadap sarana prasarana 
laboratorium yang masuk maupun keluar 
dilakukan oleh koordinator laboratorium dan 
guru kimia. 
 
Kelengkapan Laboratorium Kimia SMA 
Negeri 8 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi, kelengkapan 
laboratorium kimia di SMA Negeri 8 Pontianak 
sudah dilakukan. Ruang laboratorium di SMA 
Negeri 8 Pontianak dapat menampung lebih 
dari 32 peserta didik tanpa berdesak-desakkan. 
Hasil wawancara dengan guru kimia, satu 
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kelompok praktikum biasanya terdiri dari 5-6 
orang dan terdapat     5-6 kelompok untuk satu 
kelas. Pencahayaan dalam laboratorium sudah 
lebih dari cukup. Sarana dalam ruang 
laboratorium seperti kursi, meja kerja, 
meja demonstrasi, meja persiapan, alat 
pemadam kebakaran, peralatan P3K, dan 
tempat sampah sudah sesuai dengan aturan. 
Lemari alat belum memenuhi aturan karena 
tingginya kurang dari 180 cm, lemari bahan 
belum sesuai dengan aturan dimana seharusnya 
lemari bahan menggunakan pintu geser dan 
dapat dikunci, lemari asam tidak ada, jam 
dinding juga tidak ada seharusnya jam dinding 
minimal ada 1 buah didalam laboratorium, bak 
cuci dilaboratorium di ruang persiapan tidak 
ada, soket listrik tidak ada untuk meja peserta 
didik, kemudian peralatan P3K tidak ada 
didalam laboratorium guru kimia menyatakan 
sebenarnya peralatan P3K ada dan baru datang 
hanya saja belum disimpan didalam 
laboratorium. Alat dan bahan laboratorium 
kimia dalam laboratorium di SMA Negeri 8 
belum lengkap karena masih ada beberapa yang 
kurang. 
 
Kelengkapan Laboratorium Kimia SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak 
Ruang laboratorium di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dapat menampung 
lebih dari 32 peserta didik, rasio ruang 
laboratorium juga sudah memenuhi aturan yang 
ditetapkan. Ruang laboratorium juga memiliki 
pencahayaan yang cukup memadai untuk 
melakukan praktikum. Sarana dalam ruang 
laboratorium seperti kursi, meja kerja, meja 
persiapan, lemari alat, peralatan P3K, alat 
pemadam kebakaran, tempat sampah, bak cuci 
dan papan tulis sudah sesuai dengan aturan 
hanya saja untuk lemari bahan hanya ada 1 yaitu 
lemari asam yang digunakan menyimpan semua 
bahan, dan soket listrik hanya ada 2 menurut 
ketentuan seharusnya soket listrik ada 9 dimana 
1 buah untuk tiap meja peserta didik 2 buah 
untuk meja demo dan 2 buah didalam ruang 
persiapan. Alat dan bahan dalam laboratorium 
kimia di SMA Muhammadiyah 1 belum 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian  dapat 
disimpulkan bahwa manajemen laboratorium 
kimia di SMA Negeri 8 dan SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak sangat baik pada 
daya tampung laboratorium, luas ruang 
laboratorium, kelengkapan sarana prasarana, 
pendayagunaan laboratorium, perawatan dan 
kebersihan laboratorium kimia. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan terkait dengan 
hasil penelitian antara lain: pengawasan untuk 
kelengkapan sarana prasarana laboratorium 
lebih ditingkatkan lagi terutama pada lemari 
bahan dan alat agar sarana prasarana yang 
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